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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di zaman yang serba canggih ini. Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut para generasi muda khususnya para pelajar membekali dirinya dengan pengetahuan dasar yang cukup. Seperti halnya pelajaran matematika. Pelajaran Matematika diberikan di semua sekolah baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. Pelajaran matematika yang diberikan di semua jenjang pendidikan diharapkan akan mempunyai kontribusi yang berarti bagi masa depan bangsa, khususnya dalam “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”.
 

Untuk itu diperlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelengaraan pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berbagai usaha terus menerus diupayakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus hasilnya diantaranya adalah penyempurnaan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran dan peningkatan kualitas tenaga kependidikan.

Namun, jika kita perhatikan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai dengan arus globalisasi yang makin cepat, maka guru sebagai satu-satunya sumber informasi tidak mungkin lagi menjadi sumber informasi tunggal bagi peserta didik.
 Menurut penelitian Jakson bahwa peranan guru itulah yang memegang peranan yang terpenting, dalam arti bahwa perhatian guru pribadi terhadap siswa-siswanya lebih memajukan perkembangan anak, dimana seorang guru lebih sering menghadapi anak-anak dari kelas itu.

Pendidikan saat ini menghendaki para siswa aktif  berpatisipasi sehingga melibatkan intelektual dan emosional siswa dalam proses belajarnya, dan sebagai pendidik harus menyadari bahwa kemajuan pendidikan lebih tergantung dengan dedikasi guru serta kreatifitasnya setelah mengetahui perubahan – perubahan yang terjadi diberbagai tempat.
 

Sebagaimana yang dikemukakan Howard gardner dalam bukunya yang berjudul “Multiple Intelligences” yaitu anak-anak dengan kecerdasan matematika-logika tinggi cenderung menyenangi kegiatan menganalisis, menyelesaikan problem matematika dengan kecepatan yang tinggi dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu, apabila kurang memahami dengan sesuatu hal maka mereka cenderung berusaha untuk bertanya dan mencari jawaban atas hal yang kurang dipahami tersebut.
 Sehingga semua anak akan terbiasa dengan hal tersebut. Jadi disini tugas pendidik tidak hanya menuangkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusakan bagaimana konsep-konsep yang sangat penting tertanam kuat dalam benak siswa itu..   

Pengajaran matematika dapat dikatakan berhasil ditentukan oleh besarnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, makin aktif siswa dalam proses belajar mengajar maka makin berhasil kegiatan pembelajaran tersebut. Dan pembelajaran tidak akan memperoleh hasil yang baik tanpa adanya keaktifan siswa. Dalam proses pembelajaran dikelas biasanya siswa hanya menerima imformasi dari gurunya. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh tidak bermakna dalam kehidupan sehari-hari dan cepat terlupakan. Sehingga hasil belajar kurang, rendahnya prestasi belajar bisa kita lihat dalam lingkungan belajar tersebut. Salah satu penyababnya metode pembelajaran guru yang kurang kreatif, kompetitif serta kooperatif akibatnya hasil belajar siswa kurang, terutama pada pelajaran matematika yang sering dianggap menakutkan bagi siswa.

Sistem pengajaran yang baru khususnya pada matematika itu sangat perlu agar siswa tidak lagi merasa takut ataupun jenuh, salah satunya dengan mengubah metode pembelajaran yang semula hanya ‘banyak mengajari’  menjadi banyak ‘mendorong anak untuk belajar’.
 Sehingga mampu menjadikan siswa memiliki karakteristik tertentu dan mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, jadi disini guru hanyalah seorang fasilitator.

Selain itu mengatasi masalah tersebut diatas digunakan suatu alternatif pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, meningkatkan penguasaan materi dan mutu pembelajaran matemaika, sehingga  hasil belajar siswa dapat terpenuhi sesuai yang direncanakan, dengan  model pembelajaran yang berupaya untuk mengembangkan keaktifan dan kreatifitas siswa diantaranya adalah contruktivisme, problem solving, problem possing, RME (Realistic Mathematic Education), NCTM, Open Ended Approach, Cooperatif learning dan sebagainya.
 

Beragamnya model pembelajaran membuat peneliti tertarik dengan  model pembelajaran problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang sedikit menurun, hal tersebut peneliti temukan waktu mengadakan PPL (Praktek Pengajaran Langsung) peneliti menemukan dengan memggunakan metode klasik ceramah pada mata pelajaran matematika menyebabkan siswa-siswi bosan dan malas serta menurunya hasil belajar. 

Pengertian Model pembelajaran Problem Solving adalah suatu model pembelajaran matematika yang termasuk bagian dari kontruktivisme.
 yaitu siswa dikatakan memahami matematika secara bermakna apabila ia memahami secara konseptual dan prosedural. Para ahli kontruktivis setuju bahwa belajar matematika melibatkan manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan rumus-rumus saja, tetapi Cobb dkk menguraikan bahwa belajar dipandang sebagai proses aktif dan kontruktif di mana siswa mencoba secara aktif dalam latihan matematika di kelas.

Inti dari pembelajaran konstruktivis adalah bahwa dalam proses belajar siswalah yang harus mendapat tekanan. Siswa harus aktif mengembangkan pengetahuannya, bukan guru ataupun orang lain.

Dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika guru dituntut untuk tidak selalu mengajar dengan metode ceramah, tetapi guru dapat menjadi fasilitas yang mampu memberikan petunujuk sewaktu-waktu bila diperlukan. Hal itu, dalam hal menetapkan masalah nyata perlu selalu memperhatikan realitas dalam lingkungan yang ada, sehingga dapat memotivasi siswa untuk senang belajar matematika.
 

Berdasar pendapat tersebut, dalam proses pembelajaran siswa harus dilibatkan dan siswa musti aktif untuk memahami konsep matematika melalui suatu masalah dan menyelesaikan sendiri masalah tersebut berdasarkan pengalaman sehari-hari. 

Proses menyelesaikan masalah itu bisa disebut juga dengan model pembelajaran problem solving,
 yang merupakan metode belajar yang merangsang cara berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Model pembelajaran problem solving merupakan kegiatan pembelajaran matematika sekolah dengan pemecahan matematika yang dianggap penting baik oleh para guru maupun siswa di semua tingkatan mulai dari SD sampai SMU.
Teori ini dikembangkan sejak tahun 1940 oleh Polya bahwa metode-metode sistematis guna menemukan solusi atas problem-problem yang dihadapi dan memungkinkan seseorang menemukan pemecahannya sendiri karena memang sudah ada dan dapat dicari penyelesaiannya.
 

Mengingat pentingnya luas dan volume bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran matematika Problem solving perlu diterapkan sedini mungkin guna membangun pemahaman siswa terutama pada konsep volume dan luas bangun ruang secara mendalam dan bermakna, dengan pemahaman yang diketahuinya, sehingga menambah hasil belajar siswa  dan juga senang dalam belajar matematika.

Madrasah Tsanawiyah Negeri  Karangrejo merupakan salah satu sekolah yang setara dengan SMP yang  letaknya berada di daerah pingiran kota dan disekitar sekolah itu ada sekolah umum yang banyak peminatnya, namun MTsN tersebut tidak kalah banyak peminatnya dan kepandaiannya didalam pelajaran sama dengan anak yang sekolah di SMP Negeri tidak jarang malah lebih unggul, serta siswa-siswinya sangat semangat dengan adanya pembelajaran yang baru, sebenarnya model pembelajaran problem solving sudah dilaksanakan di sekolah tersebut tetapi para guru tidak mengarahkan anak kedalam belajar memecahkan masalah sendiri, jadi guru setelah memberi tugas pasti diselesaikan oleh gurunya sendiri dan penyelesaianya harus sama dengan buku meskipun ada anak yang bisa menyelesaikan dengan cara lain tetapi guru tidak mendukung pendapat tersebut.
Dengan model pembelajaran problem solving siswa diberi suatu permasalahan sehingga siswa mendapat kepercayaan untuk menyelesaikan  masalahnya sendiri. Sehingga peneliti sangat mengharapkan penelitian ini dapat menambah hasil belajar, meningkatkan kreatifitas dan menghilangkan kebosanan, dan rasa takut terhadap matematika.

Selama mengadakan PPL penulis mengetahui pembelajaran problem solving telah dilaksakan hanya saja belum pernah diadakan suatu penelitian apakah penerapan metode problem solving telah mampu meningkatkan hasil belajar  matematika pada materi luas dan volume kubus dan balok  kelas VIII MTsN Karangrejo tahun pelajaran 2009/2010.

B. Rumusan Masalah 
a.  Bagaimana hasil pembelajaran problem solving dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi Luas dan Volume Kubus dan Balok di MTsN  Karangrejo?

b.  Bagaimana pengaruh pelaksanaan pembelajaran problem solving dalam meningkatkat hasil belajar siswa kelas VIII pada materi luas dan volume kubus dan balok di MTsN Karangrejo?

C. Tujuan pembelajaran
a.  Untuk mengetahui hasil pembelajaran problem solving dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi Luas dan Volume Kubus dan Balok di MTsN Karangrejo?

b.  Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran problem solving dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi Luas dan Volume Kubus dan Balok di MTsN Karangrejo?

D. Hipotesis Penelitian

Setelah peneliti mengadakan penelaahan yang mendalam terhadap berbagai sumber untuk menentukan anggapan dasar, maka langkah berikutnya merumuskan hipotesis yaitu sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
. 

Dari uraian di atas diperoleh hipotesis sebagai berikut :

Ho :      Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010

Ha   : 
Ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010.

E.   Manfaat Penelitian 

1.
Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan upaya memahami siswa dalam pelajaran matematika.

2. 
Secara Praktis
a.  Peneliti

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang      dampak penerapan model pembelajaran problem solving.

2. Memperdalam pengetahuan dan cara pengajaran yang baik khususnya dengan menggunakan model pembelajaran pada pelajaran matematika.
b.  Guru

1. Memberikan pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model pembelajaran apa yang paling tepat digunakan.

2. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam kegiatan belajar mengajar.
c.   Siswa

1. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk belajar giat dengan adanya penggunaan model pembelajaran yang tepat.

2. Diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi khususnya dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
d. Sekolah

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu siswa meningkatkan hasil belajar.
e. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

Dapat digunakan menambah khasanah untuk perkembangan perpustakaan.
F. Penegasan Istilah

a. Penegasan secara konseptual.

     Pembelajaran problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat di ambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Dalam pembelajaran problem solving memberikan kesempatan peserta didik berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori, atau kesimpulan.

Baroody  Menyatakan bahwa masalah dalam matematika adalah suatu soal yang di dalamnya tidak terdapat prosedur rutin yang dengan cepat dapat di gunakan untuk menyelesaikan masalah yang di maksud. Penyelesaian ini merupakan salah satu standar yang harus di tekankan pada pembelajaran matematika, yaitu :

1. Penyelesaian masalah. 

2. Pembangunan konsep matematika melalui pemecahan masalah.

3. Penggunaan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah.

4. Pemantauan kerja siswa dalam pemecahan masalah
.
b. Penegasan secara operasional.

Meningkatkan hasil belajar dengan pendekatan Problem Solving adalah suatu penelitian yang memanfaatkan pemahaman siswa dalam mencari pemecahannya sendiri yang berkaitan dengan materi luas dan volume materi kubus dan balok. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberi siswa permasalahan dengan materi luas dan volume kubus dan balok  dan siswa disuruh memecahkan masalah tersebut. 

Dengan pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil  belajar siswa yang lebih baik daripada pembelajaran yang hanya terpaku pada buku dan penjelasan guru, yang dapat ditunjukkan dari perbedaan nilai antara sebelum dikenai tindakan dan sesudah tindakan. Selain itu, kehidupan sosial siswa diharapkan menjadi lebih baik karena dari proses diskusi siswa saling berinteraksi. Yang secara operasional di tuangkan dalam rumus statistik peranan variabel x pada variabel y apakah sudah valid?. Validitas tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII  MTsN Karangrejo Tahun Pelajaran 2009/2010 pada materi luas dan volume kubus dan balok.
G.   Sistematika Pembahasan
Sebelum penulis membahas secara rinci, penulis terlebih dahulu mendiskripsikan sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang masing-masing bab mempunyai penjabaran sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, merupakan pengantar yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II :  Landasan teori yang membahas tentang hakekat matematika,  pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme, pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving, efektifitas  pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving pada materi luas dan volume kubus dan balok,hasil belajar, studi pendahuluan dan asumsi, paradikma/kerangka berfikir, dan hipotesis.

BAB III : Metode penelitian, membahas tentang rancangan penelitian, pola penelitiandan jenis penelitian, populasi, sampling, sampel, data, sumber data, variabel,  metode  dan instrument pengumpulaan data, tehnik nalisis data, serta prosedur penelitian.

BAB IV : Berisi tentang hasil penelitian yang meliputi deskripsi singkat keadaan obyek penelitian, penyajian dan analisis data.

BAB V : Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran, daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran. Demikian antara lain garis besar dari isi skripsi ini.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.
 Sehingga tidak salah bila ada ungkapan bahwa matematika disebut sebagai “King Of Science”.
 Sehingga matematika mutlak diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK yang terus berkembang dengan pesatnya. Melihat kenyataan tersebut, matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik mulai dari TK atau mulai sejak dini.
1. Pengertian Matematika.

Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang pengertian matematika. Hal ini terbukti dengan belum adanya kesepakatan yang bulat diantara matematikawan tentang pengertian matematika itu. Seperti kata Abraha, S.Lunchins dan Edith N Lunchins yang mengatakan bahwa arti dari matematika dapat di jawab secara berbeda-beda tergantung bilamana pernyataan dijawab, dimana dijawab, siapa yang menjawab dan apa sajakah yang di pandang termasuk alam matematika.

Istilah matematika sendiri sebenarnya berasal dari kata yunani “mathein” atau “mathenein” yang artinya mempelajari.
 Dalam bahasa sansekerta matematika diistilahkan sebagai “medho” atau “widyo” yang berarti kepandaian.
 Sedang menurut james dan james, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak.

Menurut Reys dkk, matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.
 Menurut kline dalam bukunya Why Johnny Can’t Add, mengatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya adalah untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

R Soedjadi memberikan definisi matematika sebagai berikut :

1. Matematika adalah cabang cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan   bilangan.
4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kualitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.
6. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, terrlihat jelas bahwa matematika memiliki banyak muka, tidak ada kesempatan tunggal tentang definisi dari matematika. Namun dari kesemua pendapat, pengertian dan definisi tersebut, dapat dirangkum karakteristik matematika secara umum, karakteristik tersebut adalah :

a. Memiliki objek kajian abstrak 

b. Bertumpu pada kesempatan 

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

f. Konsisten dalam sistematis.

Berdasarkan dari uraian di atas, jelaslah bahwa matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalaran deduktif. Untuk itu diperlukan adanya barang konkret untuk membantu peserta didik menuju proses pemikiran abstrak.
2. Penalaran Deduktif dalam Matematika.

Telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, bahwa salah satu dari karakteristik matematika adalah berpola fikir deduktif. Secara sederhana, pola pikir deduktif dapat diartikan sebagai suatu hal yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.
 Deduktif dalam matematika ditandai dengan penggunaan kalimat yang mengandung “jika.......maka.....”.
 berpikir deduktif digunakan agar kerangka pemikiran koheren dan logik.
 Dengan matematika logik dapat menentukan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui.

Pencarian kebenaran dalam matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan alam atau ilmu yang lain.
 Sedangkan metode mencari kebenaran yang dipakai oleh ilmu pengetahuan alam adalah metode induktif atau eksperimen.
yaitu berdasarkan contoh-contoh dan percobaan yang kemudian dibuat generalisasi secara induktif. Misal : berdasarkan percobaan di dapatkan bahwa setiap logam yang di panaskan akan memuai, kita bisa memuat generalisasi bahwa setiap logam akan memuai bila dipanaskan. Generalisasi yang di buat secara induktif itu, dalam fisika di benarkan.
 

Dalam matematika contoh-contoh seperti itu belum dapat dianggap sebagai suatu generalisasi bila kebenarannya belum dibuktikan secara deduktif. Untuk contoh : jumlah dari dua bilangan ganjil adalah bilangan genap. Kita tidak dibenarkan membuat generalisasi yang mengatakan bahwa jumlah dua bilangan ganjil adalah billangan genap sebelum kita membuktikannya secara deduktif, meski banyak contoh yang ditunjukkan.

Contoh pembuktian secara deduktif adalah : andaikan m dan n adalah sebuah bilangan bulat, maka 2m +1 dan 2n +1 adalah bilangan ganjil. Sehingga bila dijumlahkan menjadi :

( 2m + 1) + (2n + 1) = 2m + 2n + 2

   = 2 ( m + n + 1)

     karena m dan n bilangan bulat maka (m + n + 1) bilangan bulat, sehingga  2(m+n+1) adalah bilangan genap. Jadi jumlah dua bilangan ganjil selalu genap.

Dari contoh tersebut, jelaslah bahwa matematika menggunakan penalaran deduktif. Namun tidak dapat dipungkiri dalam proses kreatif juga terjadi penggunaan intuisi, penalaran induktif atau bahkan dengan coba-coba.
 Dan pada akhirnya, semua penemuan dari proses kreatif tersebut harus dibuktikan kebenarannya secara deduktif. 
3. Sistem  Aksiomatik.

Sebelumnya diperoleh penjelasan bahwa pemalaran deduktif akan membentuk kerangka berpikir yang koheren dan logik yang dapat menentukan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui, karena pada dasarnya pernyataan yang ada dalam matematika dibuat berdasaran pernyataan sebelumnya, pernyataan sebelumnya didasarkan pada rernyataan sebelumnya lagi dan seterusnya hingga sampai pada pernyataan yang paling awal.
 

Pernyataan awal inilah yang disebut dengan aksioma.
 Aksioma adalah kesempatan – kesempatan yang menjadi landasan berpikir matematika.
 Aksioma ini dianggap benar dan jelas karena kebenaranya talah jelas dengan sendirinya, dengan aksioma – aksioma inilah matematika berkenbang menjadi banyak cabang matematika. Dan karena landasanya aksioma, maka matematika merupakan sistem aksiomatik.

Dalam sistem aksiomatik, aksioma – aksioma tersebut memiliki sifat taat asas (consistent) dan hubungan antar aksioma adalah saling bebas (adjoint).
 Aksioma – aksioma dalam matematika adalah penyusun dari sistem matematika, sehingga bila aksioma berubah naka sistem dalam matematika juga akan berubah.
 Aksioma diperoleh dari dunia nyata sebagai sumber inspirasi yang diabstraksikan dan digeneralisasikan dengan menggunakan simbol – simbol, bermodal hal tersebut dan penalaran deduktif diperoleh teorena – teorema yang pada akhirnya dapat diaplikasikan ke ilmu-ilmu lain yang bermanfaat untuk kehidupan. Jadi matematika adalah hal yang abstrak yang merupakan simbol dari dunia nyata dan kemudian diaplikasikan ke dunia nyata kembali, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut :




Gambar 2.1 Aplikasi Matematika Dengan Dunia Nyata.
B. Pembelajaran Matematika Beracuan Kontruktivisme

Hakekatnya pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar murid–murid belajar. Dalam menciptakan suasana belajar, hal yang esensial pada guru adalah memahami bagaimana murid–muridnya memperoleh pengetahuan, maka ia dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat bagi muridnya.

Menurut pengertian belajar secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Perubahan disini ditandai dan memiliki ciri-ciri khusus, yaitu :

1. Perubahan terjadi secara sadar.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

4. Perubahan dalam belajar bersifat bukan sementara.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
 

Terjadinya proses belajar pada peserta didik sangat sulit untuk diketahui secara kasat mata, karena proses berlangsung secara mental. Untuk itu diperlukan seorang tenaga pengajar yang dapat berperan sebagai pengarah dan pemberi fasilitas untuk terjadinya proses belajar.
 Guru dituntut dapat menunjukkan dan mengarahkan siswanya terhadap penggunaan bahan atau informasi yang diberikan dalam praktek kehidupan yang nyata para siswa.

Cikal bakal kontruktivisme dimulai oleh Giambatissta Vico, seorang epistimolog dari Itaalia, pada tahun 1710. Vico dalam De Antiquissimo Italorum Saprentia,  menyatakan bahwa “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan”. Dia menjelaskan bahwa “mengetahui” berarti “mengetahui bagaimana membuat sesuatu”. Hal ini berarti bahwa seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu tersebut.

Berdasarkan identifikasi “mengetahui” dengan “membuat sesuatu”, Vico mengatakan bahwa matematika adalah cabang pengetahuan yang paling tinggi. Menurutnya, dalam matemataika, orang menciptakan dalam pikirannya semua unsur dan aturan yang secara lengkap dipakai untuk mengerti matematika.
 Orang sendirilah yang menciptakan matematika, sehingga orang dapat mengerti secara penuh. Sedang dalam fisika, hanya tuhanlah yang dapat mengerti secara penuh karena Tuhan yang menciptakan mereka. 
Kontruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain.
 Dalam pandangan kontruktivisme, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan : 

1. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.

2. Memberti kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.

3. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
    

Mathews membagi aliran kontruksivisme menjadi dua, yaitu kontruktivisme psikologi dan sosiologi.
 Kemudian kontruktivisme psikologi juga dibagi dua yaitu : kontrktivisme radikal yang dianut oleh Piaget dan kontruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vigotsky.

Kontruktivisme radikal yang dianut oleh Piaget memiliki perbedaan yang sangat mendasar dalam memperoleh pengetahuan. Piaget berpandangan bahwa pemerolehan pengetahuan seperti itu ibarat menuangkan air dalam bejana. Bagi Piaget pemerolehan pengetahuan harus melalui tindakan dan interaksi aktif dari seseorang terhadap lingkungannya.

Menurut Piaget, pikiran manusia mempunyai struktur yang disebut skemata atau dikenal dengan nama struktur kognitif, yang digunakan untuk mengadaptasi dan mengkoordinasi informasi baru melalui proses asimilasi dan akomodasi.
 Asimilasi adalah proses pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur kognitif seseorang. Akomodasi adalah proses restrukturisasi skemata  karena adanya informasi baru yang tidak dapat secara langusng di asimilasikan pada skemata tersebut. Sebagai contoh, pada murid yang telah memiliki pengetahuan tentang konsep segitiga, kemudian diberikan konsep persegi panjang. Karena konsep persegi panjang belum cocok dengan konsep segitiga, maka konsep ini direstrukturisasi sehingga dapat bersesuaian dengan konsep persegi panjang.

Penganut aliran kontruktivisme radikal yang lain adalah Bruner. Bruner berpendapat bahwa cara terbaik bagi seseorang untuk memulai belajar konsep dan prinsip dalam matematika adalah dengan menkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari tersebut.
 Hal ini perlu dibiasakan sejak anak-anak masih kecil.

Secara umum, kontruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vygotsky, memandang bahwa pengetahuan matematika merupakan kontruksi sosial. Hal ini berdasarkan pada pendapat kaum kontruktivisme sosial yang menyatakan bahwa basis dari pengetahuan matematika adalah pengetahuan bahasa yang merupakan kontruksi sosial.

Aliran ini berpendapat bahwa pengetahuan matematika baru terbentuk melalui suatu siklus melingkar yang dimulai dari pengetahuan  subyektif ke pengetahuan obyektif melalui suatu publikasi.
 Pengetahuan obyektif matematika dikonstruksi oleh siswa selama proses belajar matematika.

Herman Hudojo menjelaskan proses rekontruksi matematika yang dilakukan oleh siswa dapat digambarkan sebagai berikut :











Gambar 2.2 : Pemerolehan Pengetahuan Matematika.

Dari uraian di atas, secara singkat dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan kontruktivisme, pengetahuan itu diperoleh secara individu dengan mengkontruksi sendiri pengetahuannya dari proses interaksi dengan obyek yang dihadapinya dan lingkungannya. Belajar merupakan proses aktif dari peserta didik melalui aktivitas secara fisik dan mental.

Adapun menurut Hudojo ciri-ciri pembelajaran matematika beracuan kontruktivisme adalah :

a. Menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga belajar melalui proses pembentukan pengetahuan.

b. Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua mengerjakan ataugas yang sama, misalnya : suatu maslah dapat diselesaikan dengan aberbagai cara.

c. Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkrit, misalnya untuk memaahami suatu konsep matematika melalui kehidupan sehari-hari.

d. Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya transmisi  sosial yaitu interaksi dan kerja sama seseorang dengan orang lain atau lingkungannya.

e. Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

f. Melibatkan siswa secara emosional dan sosial sehingga matematika menjadi menarik dan siswa mau belajar.

Sejalan dengan berkembangnya filsafat kontruktivisme dalam dunia pendidikan, khususnya matematika, muncul berbagai model pembelajaran yang berupaya untuk mengembangkan keaktifan, minat dan kreatifitas siswa. Diantara model pembelajaran tersebut adalah problem solving.
C. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Solving
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil yang optimal, guru harus dapat memilih pendekatan yang tepat, sehingga konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Meski telah diketahui bahwa tidak ada cara belajar yang paling benar dan cara mengajar yang paling baik, tetapi seorang guru harus menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan jadi seorang guru dituntun untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
 Sehingga seorang guru harus berusaha dengan bermacam cara agar siswanya aktif kreatif dan mengetahui makna dari hal yang dipelajari, siswa dibimbing untuk mengeluarkan pendapatnya dan diberikan kebebasan berpikir. Dengan model pembelajaran yang memberikan kebebasan berpikir kepada siswa diantaranya adalah pembelajaran problem solving.

Dalam pembelajaran yang telah berlangsung sejak dulu, guru menjelaskan dan mendengarkan lalu diminta untuk menghafal. Pembelajaran yang demikian memasung kreatifitas siswa. Apalagi, pada pelajaran matematika,  peserta didik hanya diajar dengan mendengarkan dan mengerjakan soal-soal seperti contoh dibuku saja.

Pembelajaran matematika sebenarnya sangat ditentukan oleh strategi yang diterapkan oleh seorang guru. Oleh karena itu cara mengajar guru sangat mempengaruhi minat peserta didik terhadap matematika. Selain itu dengan metode belajar yang tepat, siswa akan lebih mudah menguasai ilmu yang diberikan dan belajar lebih efektif dan efesien serta memiliki kompetensi yang diharapkan.

Dengan efektivitas, efesiensi, dan produktivitas manajemen berbasis sekolah harus sejak awal ditetapkan agar dapat diketahui dampaknya sejak dini terhadap pencapaian tujuan pendidikan.
 Jadi memilih metode pembelajaran bagi seorang pendidik sangat diperlukan yaitu untuk meningkat pemahaman siswa dan hasil belajar salah satunya dengan menggunakan pembelajaran problem solving.

Pemecahan masalah telah menjadi fokus perhatian utama dalam pengajaran matematika disekolah sebagai contoh, salah satu agenda yang yang dicanangkan the National Council of Teachers of Mathematics di Amerika Serikat pada tahun 80-an adalah “ Problem solving must be focus of school mathematics in the 1980s” atau pemecahan masalah harus menjadi fokus utama matematika sekolah di tahun 80-an. Sejak saat itu banyak pertanyaan tentang sifat dan cakupan tentang pemecahan masalah.
 

Salah satu pakar yang mengembangkan dari pertanyaan-pertanyaan tentang problem solving adalah Polya (sebagai bapak problem solving) menurut polya menemukan solusi atas problem-problem yang dihadapi dan memungkinkan seseorang menemukan pemecahan sendiri.
 hal itu baik untuk peserta didik seperti yang di ungkapkan Gagne bahwa seorang peserta didik dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah tetapi juga belajar yang baru
, selain itu dapat menambah kemampuan peserta didik menjadi berkembang.
 

Metode pembelajaran problem solving adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.
 Pengertian lain tentang problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat sehingga diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.
 Banyak sekali pengertian dari pembelajaran problem solving tetapi dari pengertian itu dapat diambil kesimpulan yang sama yaitu cara memecahkan masalah.

Pada tingkat ini peserta didik dapat menggabungkan beberapa kaidah menjadi prinsip-prinsip pemecahan masalah/problem, sehingga dengan diberi kebebasan berpikir peserta didik lebih termotivasi untuk belajar, dengan pembelajaran yang dibuat kelompok-kelompok. Belajar kelompok memberi keuntungan akan timbulnya kesadaran untuk saling membantu kepada siswa yang tergolong lemah potensi.
 Dengan cara ini akan lebih meningkatkan hasil belajar siswa.

Para pakar mengemukakan berbagai langkah dalam melakukan pemecahan masalah tetapi pada hakekatnya cara yang dikemukakan sama. Menurut Baroody  Menyatakan bahwa masalah dalam matematika adalah suatu soal yang di dalamnya tidak terdapat prosedur rutin yang dengan cepat dapat di gunakan untuk menyelesaikan masalah yang di maksud. Penyelesaian ini merupakan salah satu standar yang harus di tekankan pada pembelajaran matematika, yaitu :

1. Penyelesaian masalah. 

2. Pembangunan konsep matematika melalui pemecahan masalah.

3. Penggunaan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah.

4. Pemantauan kerja siswa dalam pemecahan masalah.

Sedang menurut polya ada 4 langkah yang perlu dilakukan dalam pemecahan masalah, yaitu meliputi : 

1. Memahami soal

2. Menyusun strategi / cara

3. Melaksanakan strategi yang dipilih

4. Melakukan review terhadap apa yang telah dikerjakan.

Adapun cara mengajarkan pemecahan masalah antara lain : 

a. Strategi pemecahan masalah dapat spesifik diajarkan.

b. Tidak ada satupun strategi yang dapat digunakan secara tepat untuk setiap masalah yang dihadapi.

c. Berbagai strategi pemecahan masalah dapat diajarkan pada siswa dengan maksud untuk memberikan pengalaman agar mereka dapat memanfaatkannya pada saat menghadapi berbagai variasi masalah. Mereka harus didorong untuk mencoba memecahkan masalah yang berbeda-beda.

d. Siswa perlu dihadapkan pada berbagai permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara cepat sehingga diperlukan upaya mencoba berbagai alternative pemecahan.

e.  Kemampuan anak dalam pemecahan masalah sangat berkaitan dengan tingkat perkembangan mereka.
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalahnya harus dikembangkan untuk situasi yang lebih bersifat menarik dan menyenangkan agar menarik minat siswa.

Sudah jelas dan kita ketahui bahwa semua pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan, begitu juga dengan problem solving.

 Kelebihan dari pendekatan ini antara lain : 

1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

2. Berpikir dan bertindak kreatif

3. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis

4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan

6. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat

7. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan,       khususnya dunia kerja.

Adapun kelemahan dari pendekatan problem solving adalah :

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini.

2. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metude pembelajaran lain.

Memang tidak mudah menerapkan model pembelajaran problem solving dalam proses pembelajaran, namun sebagai pendidik sudah sepantasnya untuk mengembangkan kompetensinya.

D. Efektifitas Pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran Problem Solving Pada Materi Luas dan Volume Kubus dan Balok
Materi bangun ruang diberikan pada siswa kelas VIII semester 2. Pembelajaran tentang materi ini dapat mengembangkan pemahaman siswa terhadap dunia sekitar. Kemampuan tentang pengenalan bangun ruang ini sudah mulai dikenalkan kepada siswa sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah. Oleh karena itu, dalam setiap pembelajaran guru memperhatikan penguasaan materi prasyarat yang diperlukan. Dalam setiap pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan masalah yang kontekstual.

Siswa akan tertarik untuk mempelajari bangun ruang jika mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran , baik secara individu maupun kelompok.

Salah satu upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari luas dan volume bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan balok ini adalah dengan model pembelajaran problem solving. Dengan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menguasai konsep luas dan volume kubus dan balok. Dengan menguasai konsep tersebut maka hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat.

Pembelajaran problem solving adalah merupakan pembelajaran yang diberikan pada siswa dimana siswa harus menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan dengan cara mereka yang nantinya akan berpengaruh dalam membantu siswa memahami materi pelajaran dan juga dapat membantu dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 
E. HASIL BELAJAR

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari  proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu tes yang disusun secara terencana, baik tes tulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

S.Nasution berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti asuatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif dan kuantitatif.
 Selanjutnya Nana Saodah berpendapat hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensioal atau kapasitas yang dimiliki seseorang.

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa selama proses belajar baik dalam bentuk penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan sikap dan kepribadian, peningkatan minat dan semangat belajar, maupun perolehan pengalaman baru.

Dengan demikian hasil belajar matematika tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dalam bentuk perubahan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat juga diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari pengetahuan sesuatu ke konsep-konsep yang lebih rumit, dari sikap yang negatif terhadap matematika menjadi sikap yang lebih positif. Selain itu hasil belajar yang dicapai dapat berupa perubahan psikis yaitu perubahan-perubahan dalam jiwa seperti memperoleh gambaran tentang bahasa, bersikap susila dan sebagainya.
 Disekolah hasil belajar diperlihatkan dari penguasaan siswa terhadap materi pel;ajaran dan dilambangkan dengan angka atau huruf, misalnya nilai antara 0-10, 0-100, 1-4 atau A B C dan D.
2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

 hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan factor yang dating dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

a. faktor dari dalam diri siswa 

Faktor dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Sebagaimana yang diungkapkan Clark bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh lingkungan.
  

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, ada juga faktor lain yang sangat berpengaruih, seperti motivasi belajar, sikap dan lebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi dan faktor fisik maupun psikis.

b. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain diluar diri siswa yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Salah satu faktor lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa disekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Sedangkan Carol berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu: (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia, (c) waktu yang dperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran, dan (e) kemampuan individu. Kelima faktor di atas pada dasarnya berkenaan dengan kemampuan individu dan lingkungan. 

Didalam kualitas pengajaran ada tiga unsur yang sangat penting, yaitu: kompetensi guru, karakteristik kelas, dan karakteristik sekolah.
 

1. kompetensi Guru artinya kemampuan dasar yang dimiliki guru baik dalam bidang kognitif (intelektual) seperti pengusaan bahan, bidang sikap seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti ketrampilan mengajar, menilai hasil belajar dan lain-lain.

2. Karakteristik Kelas, dijelaskan melalui tiga variabel, antara lain: (a) besar kecilnya kelas, dimana semakin besar jumlah siswa yang harus dilayani guru dalam satu kelas, semakin rendah kualitas pengajaran. Oleh sebab itu standart rasio elas 1:40, yang artinya seorang guru maksimal melayani 40 siswa, (b) suasana belajar, suasana belajar yang demokratis akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang kaku dan disiplin ketat, serta otoritas pada guru, (c) fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Didal;am yang menyediakan berbagai fasilitas dan sumber belajar seperti buku pelajaran dan alat peraga akan sangat menunjang kualitas pengajaran sehingga hasil belajar dapat dicapai secara optimal.

3. Karakteristik Sekolah, berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan yang ada disekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, este tika yang berarti sekolah memberikan perasaan nyaman dan kepuasan belajar, bersih, rapi, dan teratur.
3. Aspek-aspek  Hasil Belajar

Siswa dikatakan belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dengan baik terhadap lingkungannya. Dalam proses hasil belajar menurut taksonomi pembelajaran Benyamin S. Bloom menyatakan bahwa pembelajaran meliputi 3 aspek yaitu:

a. Aspek Kognitif

1) Pengetahuan, yaitu tingkat kemampuan yang harus dikuasai siswa untuk mengenal (recognition) dan mengingat kembali (recall) konsep, fakta dan infornasi.

2) Pemahaman, yaitu tingkat kemampuan yang diharapkan agar dikuasai siswa untuk memahami atau menangkap makna dan fakta dari bahan yang dipelajari. Tingkat ini lebih sulit daripada pengetahuan, karena memerlukan pemikiran.

3) Penerapan, yaitu kemampuan yang dituntut agar yang bersangkutan mampu menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahui dan dipahami dalam situasi baru.

4) Analisa, yaitu kemampuan untuk menguraikan atau merinci sesuatu kedalam unsur-unsurnya, sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan sebaik-baiknya.

5) Sintesa, yaitu kemampuan untuk membentuk atau menyatukan unsur-unsur menjadi suatu bentuk yang menyeluruh.

6) Evaluasi, yaitu kemampuan untuk membentuk pendapat yang mengandung penilaian atas suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dan kegiatan ini bisa dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerjanya, cara pemecahannya dan sebagainya.

b. Aspek Afektif

1) Penerimaan, yaitu kepekaan terhadap suatu perangsang dan kesediaan untuk memperhatikannya, seperti buku pelajaran, penjelasan guru.

2) Merespon (responding), yaitu kerelaan untuk memperlihatkan reaksi terhadap norma tertentu; menunjukkan kesediaan dan kerelaan untuk merespon: dan merasa puas dalam merespon.

3) Penilaian, yaitu mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu.

4) Organisasi, yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk suatu konsep tentang suatu nilai sebagai pedoman dalam kehidupan dan  menyusun suatu sistem nilai.

5) Karakteristik menurut suatu nilai atau komplek nilai (pembentukan pola hidup), yaitu mencakup kemampuan untuk menghayati dan mewujudkan nilai-nilai dalam kehidupannya sedemikian rupa sehingga menjadi milik pribadinya dan menjadi bagian dari pribadinya. 
c. Aspek Psikomotorik

1) Persepsi, yaitu mencakup kemampuan untuk membedakan secara tepat dua perangsang atau lebih, berdasarkan ciri-ciri fisik yang khas dari masing-masing perangsang tersebut.

2) Kesiapan, yaitu mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam memulai suatu garakan atau serangkaian gerakan, baik secara jasmani atau mental.

3) Gerakan yang terbimbing, yaitu mencakup kemampuan menirukan serangkaian gerakan yang dicontohkan. Kemampuan ini dinyatakan dalam menggerakkan anggota badan menurut contoh yang diperlihatkan atau diperdengarkan.

4) Gerakan yang terbiasa, yatu mencakup kemampuan untu melakukan serangkaian gerakan dengan lancar, tanpa memperhatikan lagi contoh yang pernah diberikan, karena sudah terlatih secukupnya.

5) Gerakan yang kompleks, yaitu mencakup kemampuan suatu ketrampilan, yang terdiri dari beberapa komponen dengan lancar, tepat dan efisien.

6) Penyesuaian pola gerakan, yaitu mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerakan dengan kondisi setempat atau dengan persyaratan khusus yang berlaku.

7) Kreatifitas, yaitu mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerakan yang baru, yang sepenuhnya berdasarkan prakarsa sendiri.  

4. Penilaian Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengatahuia apakah siswa telah menguasai suatu materi pelajaran yang telah dipelajari atau belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Callen (2003) dalam fatkul himam (2004)).

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nuilai ulangan harian (formatif), nilai ulangan tengah  semester (submatif), dan nilai ulanngan semester (sumatif). 

Suatu hasil belajar tersebut pada umumnya dituangkan ke dalam skor atau angka yang menunjukkan semakin tinggi nilainya semakin tinggi pula tingkat keberhasilannya dalam proses belajar. Begitu pula sebaliknya semakin rendah nilainya menunjukkan kurang keberhasilannya dalam proses belajar yang ia lakukan. Dan untuk mengetahui sebarapa jauh pencapaian tersebut dipergunakan alat berupa tes hasil belajar  yang biasa dikenal dengan tes pencapaian (achiefment test).
 

Tes  yang akan dipergunakan di sini adalah Pre-test (tes awal) dan Post-tes  (tes akhir). Pengukuran  tes hasil belajar secara luas mencakup tiga kawasan yaitu kawasan kognitif, kawasan afektif dan kawasan psikomotorik. Namun dalam hal ini pengukuran ditekanakan pada kawasan kognitif saja yaitu pada bentuk tes tertulis. 
F.   Studi Pendahuluan dan Asumsi

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum mengadakan penelitian. Winarna Surahmad dalam skripsi Suharsimi Arikunto menyebutkan tentang studi pendahuluan ini dengan eksploratif sebagai dua langkah dan perbedaan antara langkah pertama dengan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Memilih masalah adalah menentukan masalah itu, sehingga harus dilakukan secara lebih sistematis dan sempurna.
 Dalam studi pendahuluan ini mempunyai faedah-faedah antara lain:

a. Memperjelas masalah.

b. Menjajaki kemungkinan dilanjutkan penelitian.

c. Mengetahui apa yang sudah dihasilkan orang lain bagi penelitian serupa dan bagi yang mana yang belum dipecahkan.

Adapun cara mengadakan studi pendahuluan yaitu dengan mencari informasi-informasi terhadap tiga obyek penelitian yaitu: tulisan-tulisan dalam kertas (paper), manusia (person), dan tempat (place). Sedangkan studi pendahuluan berkaitan dengan permasalahan ini:

1) Pembelajaran dengan metode problem solving di MTsN Karangrejo Tulungagung belum dilaksanakan untuk semua mata pelajaran termasuk matematika.

2) Pengembangan metode problem solving di MTsN Karangrejo Tulungagung belum dilaksanakan untuk semua mata pelajaran termasuk matematika sehingga relevan dengan permasalahan penelitian ini.

3) Mengadakan peninjauan tentang bagaimana pengajaran matematika di MTsN  Karangrejo Tulungagung. 
2. Asumsi Penelitian

Asumsi disebut juga dengan anggapan dasar atau postulat. Anggapan dasar adalah suatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Oleh karena itu, “penelitian juga dilandasi oleh sejumlah asumsi dasar ilmu pengetahuan”.

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

a. Pembelajaran problem solving diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di MTsN  Karangrejo Tulungagung.
b. Siswa diasumsikan dapat mengikuti proses pembelajaran secara maksimal dengan menggunakan model pembelajaran problem solving.
c. Pembelajaran problem solving dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN  Karangrejo Tulungagung.

H.   Paradigma / Kerangka Berfikir

Paradigma / kerangka berfikir hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan  metode pembelajaran problem solving yaitu diperoleh melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pendahuluan

a. Megenalkan siswa dengan metode pembelajaran problem solving. 
b. Memberikan permasalahan pada materi yang diajarkan sebagai latihan bagi siswa untuk dapat menyelesaikan permasalah dengan cara mereka sendiri. 
2.   Pengembangan 

a. Guru menjelaskan dengan singkat materi yang diajarkan.

b. Guru memberikan permasalahan pada siswa mengenai materi yang dipelajari. 

c. Siswa menyelesaikan permasalahan  secara individual.

d. Memberikan skor secara individu.

e. Berkonsultasi dengan guru bila diperlukan.

f. Mengadakan tugas.

3. Penutup

Diakhiri dengan posttest.

Sedangkan ilustrasi bagan paradigma adalah seabagai berikut: 

a. Paradigma hasil belajar matematika pada kelas eksperimen

Kelas Eksperimen Tugas  pretest, Menggunakan pembelajaran problem solving, Tugas Posttest, Hasil Belajar.
Bagan alur penelitian hasil belajar dengan perlakuan model problem solving.
b. Paradigma penelitian

Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran problem solving

Tugas pretest sebelum tindakan, tugas posttest setelah tindakan
Hasil belajar sebelum model problem solving, hasil belajar setelah perlakuan
Alur permasalahan penelitian tentang hasil belajar matematika dengan pembelajaran problem solving.

I. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
 Suharsimi Arikunto menerangkan ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu:

a. Hipotesis kerja / hipotesis alternatif disingkat Ha. Hipotesis ini menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan y.
b. Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak ada perbedaan hubungan antara dua variabel, tidak adanya pengaruh variabel x terhadap variabel y.

Berpijak dari konsep di atas, dalam penulisan skripsi ini maka peneliti menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:
a. Hipotesis Kerja (Ha)
“Ada pengaruh yang signifikan pada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010

b. Hipotesis Nol (Ho)

“Tidak ada pengaruh yang signifikan pada Pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010

BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian diartikan sebagai semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang.1 Penelitian (research) juga merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan masalah.2 Serangkaian kegiatan ilmiah itu dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jadi untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitanya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan salah satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian.

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.3 Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. Atau juga diartikan sebuah suatu pola pemikiran yang digunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.

Secara praktis peranan metodologi, dalam sebuah penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan adalah sebagai berikut:

1. Menambah kemampuan para ilmuan untuk mengadakan atau melaksanakan penelitian secara lebih baik dan sempurna.

2. Memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk meneliti hal-hal yang belum diteliti.

3. Memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan penelitian yang belum interdisiplier.

4. Memberikan pedoman untuk mengorganisasikan serta mengintegrasikan pengetahuan kepada masyarakat.4
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa metodologi memiliki peranan yang besar dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan memahami metodologi penelitian, seorang peneliti akan mudah menentukan metode apa yang harus digunakan dalam penelitiannya.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa metodologi merupakan suatu unsur yang mutlak ada didalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.5 Berangkat dari pemikiran di atas, maka berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan dapat diuraikan beberapa prosedur sebagai berikut :
A.  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan rancangan penelitian jenis eksperimen yang akan membandingkan akibat suatu perlakuan tertentu dengan sebelum perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara nyata tentang perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang belajar dengan metode pembelajaran problem solving dan yang tidak pada materi bahasan bangun ruang balok dan kubus pada siswa kelas VIII MTsN  Karangrejo.

Karena itu penelitan ini mengambil salah satu kelas sebagai sampel yang dijadikan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode problem solving. Kemudian akan diobservasi untuk melihat apakah metode pembelajaran problem solving akan berpengaruh pada kelas eksperimen jika dibandingkan dengan sebelum dikenai perlakuan. 

B. Pola dan Jenis Penelitian 

 Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen.

1. Pola penelitian kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah sutu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari  suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan.
 Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. Penelitian kuantitatif menurut Margiono “merupakan sebuah proses menentukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.
2. Jenis  penelitian  eksperimen

Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan untuk peneliti dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian peneliti melihat bagaimana akibatnya.
 Jadi bisa diartika eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti, sehingga penciptaan variasi kondisi dengan memanipulasi perlakuan terhadap subyek merupakan kunci utama dalam penelitian eksperimen.

Studi eksperimen dapat disimpulkan suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variable-variabel selanjutnya di kontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lain.

Metode penelitian eksperimen ini peneliti gunakan untuk mendapatkan suatu gambaran penelitian yang dilakukan dengan perlakuan khusus untuk memperoleh suatu perbandingan yang terjadi dalam penelitian.

Dalam penelitian ini diperlukan data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap  kelompok kelas yang homogen dengan menggunakan metode pembelajaran. 
C. Populasi, sampling dan sampel penelitian

1. Populasi

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
 Dalam buku yang lain disebutkan bahwa populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari MTsN  Karangrejo.
2. Sampling

Obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut tidak dilakukan. Untuk mengantisipasinya digunakan teknik sampling. Teknik sampling yaitu “suatu teknik memilih atau mengambil sampel yang dianggap peneliti memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang sama”.
 Pengertian lain menyatakan bahwa teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya denagn meperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
 sedangkan Sampling dalam penelitian ini tidak digunakan secara spesifik namun mengingat sebagai pengambilan subyeknya penulis menggunakan tehnik purposive sampling yaitu pengambilan sample dengan tujuan tertentu.

Sampling ini maksudnya untuk menentukan kelas sesuai dengan tujuan penelitian yaitu siswa kelas VIII B MTsN Karangrejo. Karena kelas VIII B adalah kelas yang homogen sehingga menjadi sasaran penelitian.
3. Sampel penelitian 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti, melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.

Peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dengan berbagai pertimbangan peneliti mengambil kelas VIII B yang berjumlah 39 sebagai sampel yang sekiranya dapat mewakili populasi yang ada.
D. Data, Sumber data, dan variabel
1. Data
Data adalah bahan-bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang meninjukkan fakta.

Data penelitian ini diperoleh dari hasil belajar siswa kelas VIII B MTsN  Karangrejo.
2. Sumber data 

Sumber data adalah “subyek darimana data dapat diperoleh”.
 Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari: 

a. Sumber data primer yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti atau sumber informasi yang langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan data yang dicari. Responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MTsN Karangrejo.
b. Sumber data sekunder (penunjang) yaitu sumber data yang tidak langsung. Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder adalah guru matematika, kepala sekolah, beserta staf dan dokumentasi.
3. Variabel 

Variabel merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel juga merupakan atribut obyek peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrumen penelitian.
 

Berdasarkan hal tersebut variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.   Variabel bebas (x)

Dalam penelitian ini variabel yang disimbulkan adalah  sebagai berikut:
x = model pembelajaran problem solving
b.  Variabel terikat (y)

y = hasil belajar
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. 
1. Metode 

a. Metode observasi

Ilmu pengetahuan mulai dengan observasi dan selalu harus kembali kepada observasi untuk mengetahui kebenaran ilmu itu.
 Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam.

Dalam garis besarnya observasi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu: partisipasi sebagai pengamat jadi sebagai partisipan dan tanpa partisipasi pengamat jadi sebagai non partisipan.
 Observasi sebagai partisipan artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya sedangkan observasi non partisipan artinya bahwa peneliti bukan bagian dari kelompok yang ditelitinya.
 

Berdasarkan jenis observasi yang telah disebutkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi sebagai non-partisipan. Karena peneliti bukan merupkan bagian dari obyek yang hendak diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah, letak dan batas-batas sekolah, kondisi bangunan dan sarana prasarana sekolah.
b. Metode interview

Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dengan subyek atau responden. Dalam hal in biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto interview atau wawancara adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.

Ada dua pihak dalam interview yang masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda. Diantaranya pihak pertama adalah pencari informasi, mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Pihak kedua adalah seseorang yang mempunyai kedudukan sebagai pemberi informasi. Dalam hal ini pihak kedua mempunyai hak untuk memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh pihak pertama. Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah, dari mana saja siswanya berasal, dan mengenai visi dan misi sekolah yang diteliti.  
c. Metode tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

d. Metode dokumentasi

Dokumentasi yaitu “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: catatan-catatan, serta buku-buku peraturan yang ada”.
 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang  struktur organisasi sekolah, data tentang keadaan guru, dan data tentang jumlah siswa di MTsN Karangrejo.

2. Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah  alat bantu yang digunakan untuk mengaplikasi metode yang diterapkan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulan data adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
 

Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini maka instrumen pengumpulan datanya sebagai berikut: 

a. Pedoman observasi

Pedoman observasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.

b. Pedoman interview

Pedoman interview adalah alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui interview dengan responden. Dalam hal ini yang dimaksud berupa garis-garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan data yang ingin dikumpulkan yang meliputi data tentang kondisi obyektif sekolah. Adapun garis-garis besar pertanyaan adalah sebagaimana terlampir. 

c. Pedoman dokumentasi

Alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip-arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.
d. Pedoman tes 
Berupa pretest dan posttest yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut kami berikan kepada peserta didik guna untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah “membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahui selisihnya atau rasionya kemudian diambil kesimpulannya”.
 Analisis data bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah penelitian, memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian, memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian dan bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasinya dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.

Penganalisaan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  teknik analisa data kuantitatif. Teknik analisis data yang bersifat kuantitatif  menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat disebut statistik analisa atau statistik inferial. Djarwanto dan Subagyo (1996) menyatakan statistik inferial adalah bidang ilmu pengetahuan statistik yang mempelajari tata cara penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan populasi berdasarkan data yang ada dalam suatu bagian dari populasi tersebut (disebut sampel).
  Dan diwujudkan dengan angka yang didapat dengan menggunakan Paired sample T-Test dengan SPSS 16.0. 

G. Prosedur Penelitian

Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengadakan observasi di MTsN  Karangrejo untuk meminta izin penelitian.

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala madrasah MTsN  Karangrejo.
d. Berkonsultasi dengan guru Matematika.
2. Pelaksanaan penelitian

a. Hasil belajar dicari dengan menggunakan  tes  yang diberikan pada siswa yang disajikan sample.

b. Data presentasi belajar yang dicari dengan studi dokumentasi. 
3. Mengumpulkan data

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada dilapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung terhadap obyek penelitian.

4. Analisis data
Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak.

5. Interpretasi

Dari hasil analisa data diatas dapat diketahui interpretasinya apakah hipotesanya diterima atau ditolak.

6. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah peneliti mengetahui hasil dari interpretasi data. Dari interpretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan adakah pengaruh pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok di MTsN  Karangrejo tahun ajaran 2009/2010.

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN Karangrejo Tulungagung, Yaitu pada kelas VIII. Adapun yang diteliti adalah mengenai ada atau tidaknya  pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010

Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan MTsN Karangrejo Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah Singkat MTsN Karangrejo

MTsN Karangrejo yang ada sekarang ini merupakan monumen hidup gerakan dakwah Islamiyah di Kecamatan Karangrejo dan sekitarnya. Cikal bakal MTsN Karangrejo saat ini adalah PGA 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962. Di samping itu untuk mencetak tenaga guru agama, PGA 4 tahun masa itu merupkan bagian intregral dari gerakan dakwah yang lebih luas di Kecamatan Karangrejo.
Tidak jauh dari pemetaan sosial yang pernah dikemukakan oleh Clifort Gerss, polarisasi sosial masyarakat Karangrejo pada masa itu terdiri dari santri, abangan, dan priyayi. Meski tidak sampai menimbulkan konflik yang tajam antar kelompok situasi politik yang dikemudikan oleh PKI cukup menggelisahkan kaum santri. Maka bersepakatlah empat tokoh yaitu Bapak KH. Masrur (Alm), Bapak Mahmudi, Bapak Nangim Azhar (Alm), dan Bapak K. Imam Mustofa untuk mendirikan lembaga pendidikan yang didirikan bertujuan :

1. Mempertahankan eksistensi umat islam.

2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan generasi muda Islam.

3. Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh.

Apa yang diharapkan oleh para pendiri PGA 4 tahun ternyata tidak sia-sia. Paling tidak ketika PKI menguasai setiap lini kehidupan dan mobilitas yang tinggi, ternyata kekuatan umat Islam di Karangrejo masih diperhitungkan. Hal ini terjadi pada saat-saat menjelang meletusnya G.30 SPKI hingga tahun 1966. Pada saat inilah syiar Islam memancarkan cahayanya.

Sudah barang tentu lain masa lain pula tantanganya. Meskipun tak lagi agitasi PKI sinisme terhadap agama masih saja terus berlangsung, dikotomi santri abangan belum juga mencair sehingga masih ada jarak kultural diantara keduanya. Apalagi pada tahun 70-an politik pendidikan belum memberikan ruang gerak yang lebih luas terhadap lembaga pendidikan agama. Bersamaan dengan situasi yang semacam itu, di desa Karangrejo berdiri lembaga pendidikan umum (SLTP ) yang didirkan ole sebuah yayasan. Maka persainganpun, bahkan teror psikologis menjadi tak terelakkan. Keadaan ini masih diperburuk oleh kondisi sosial yang belum menguntungkan.

Masih dengan semangat yang tinggi segala upaya dilakukan oleh pendiri untuk mempertahankan dan memajukan lembaga pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Menyambut uluran pemerintah dengan SKB Tiga Menterinya, yaitu menteri Agama No. 6 tahun1976, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 037/V/1975 dan Mendagri  Nomor : 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu madrasah, maka PGA 4 tahun dialih fungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah. Upaya ini ternyata belum membuahkan hasil. Dan bahkan pada tahun 1982/1983 menunjukkan titik terendah perolehan siswa. Maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTsN Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial). Dengan mengantongi SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP.032/151/1984 maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan ini memberika harapan dan prospek yang cerah, terbuktinya semakin tahun kepercayaan kepada MTs Karangrejo semakin meningkat. Perkembangan ini tidak hanya dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah siswa, melainkan juga dengan prestasi akademik siswanya, serta prestasi lain bidang ekstrakurikuler.

Namun demikian, bagi MTs Karangrejo tantangan masih terus berlanjut dengan berdirinya dua SLTPN di Kecamatan Karangrejo. Masing-masing adalah SLTPN 1 di desa Sembon dan SLTPN II di desa Gedangan yang lokasinya tidak jauh dari MTs Karangrejo. Menghadapi kenyataan ini mengandalkan fanatisme terhadap lembaga pendidikan agama bukan waktunya lagi. Oleh karena itu pihak Yayasan dan pengelola Madrasah sepakat untuk mengusahakan penegerian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini dapat terealisasikan dengan turunya SK. Menteri Agama RI Nomor 515.A tahun 1995. sejak saat itulah status filial untuk MTs Karangrejo dihapus menjadi MTsN Karangrejo hingga sekarang. Dengan status ini MTsN Karangrejo diharapkan segera bangkit  dan berkompetisi secara sehat untuk mewujudkan visi dan pengemban misi.

2. Visi dan Misi MTsN Karangrejo

1.   Visi MTsN Karangrejo : 

 ”Terwujudnya  Insan  Yang   Unggul  Dalam  Prestasi Berdasarkan Iptek dan Imtaq”


       2.   Misi MTsN Karangrejo :
a. Memberikan pembekalan pemahaman agama secara intensif  dan  mendalam

b. Mengoptimalkan pembelajaran Mapel Agama secara utuh dan terpadu

c. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan syariat Islam 

d. Melaksanakan KBM dengan maksimal dan pembelajaran aktif,  kreatif, efektif   dan menyenangkan (PAKEM)

e. Penyelenggaraan pengelolaan madrasah yang transfaran dan akuntabel

f. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan

g. Meningkatkan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan IPTEK dan   IMTAQ

h. Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki

i. Menumbuhkan kesadaran siswa agar bisa memahami potensi yang ada pada dirinya

j. Mencitakan lingkungan madrasah yang kondusif

k. Mempersiapkan insan yang berakhlaqul karimah

l. Menjadikan madrasah sebagai agen of changes kearah masyarakat madani

m. Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah dengan masyarakat sebagai stake holder.
3. Tujuan dan Manfaat MTsN Karangrejo

a. Tujuan

1. Pembelajaran akan lebih menarik dan dapat meemberikan pondasi yang lebih kokoh bagi siswa.

2. Menjawab rasa ingin tahu siswa tentang teori-teori yang telah diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa.

3. Mendidik siswa untuk dapat mengamati dan menyimpulkan dari hasil yang diperoleh.

4. Membangun daya pikir siswa melalui bahasa yang benar agar siswa terbiasa dengan pemikiran kritis dan kreatif.


b. Manfaat

MTs Negeri Karangrejo adalah sebagai induk KKM dengan jumlah anggota lima madrasah, yaitu :

1. MTs PSM Jeli Karangrejo

2. MTs Sunan Kalijogo Picisan Sendang

3. MTs. Al- Huda Ketanon Kedungwaru

4. MTs Qoidatul Marom Kauman 

5. MTs Budi Utomo Sukorejo Karangrejo

Dengan adanya Laboratorium yang handal yang ada di Induk KKM, maka anggota KKM dapat memanfaatkanya.

4. Letak Geografis MTsN Karangrejo

Lokasi MTsN Karangrejo Tulungagung sangat strategis karena terletak dekat jalur kendaraan angkutan umum yaitu beralamat di Jalan Dahlia Karangrejo. Sebelah utara MTsN Karangrejo adalah adalah jalan raya antara jalur Tulungagung dengan Kediri. Disekitar lokasi MTsN Karangrejo ada Pasar, Puskesmas, Kantor Pos, BRI, Balai Desa, Pertokoan, dan Kecamatan Karangrejo. Karena letak geografis yang strategis inilah yang  menjadi salah faktor nilai lebih dari MTsN Karangrejo.

5. Keadaan Siswa MTsN Karangrejo

Siswa MTsN Karangrejo berasal dari wilayah kecamatan karangrejo dan sekitarnya. Juga ada yang berasal dari wilayah kecamatan kedungwaru dan kecamatan sendang. Siswa MTsN Karangrejo kebanyakan berasal dari siswa tingkat MI maupun SD yang berada di sekitar wilayah Kecamatan Karangrejo yang setiap tahunnya senantiasa mengalami perubahan. Jumlah siswa yang mendaftarkan diri ke MTsN Karangrejo jika dilihat dari data yang ada siswa kelas VIII tahun ajaran 2009/2010 mengalami peningkatan dari tahun ajaran sebelumnya.

Adapun jumlah siswanya pada tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 609 dibagi menjadi 17 ruang belajar yaitu Kelas VII A, VII B, VII C, VII D,VIII E, VII F, kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan kelas IX A, IX B, IX C, IX D, IX E. Dengan rincian siswa sebagai berikut ini :

Tabel 4. 1 Keadaan Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung Pada Saat Penelitian.
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	VII A
	20
	18
	38

	
	VII B
	19
	19
	38

	
	VII C
	20
	18
	38

	
	VII D
	20
	17
	37

	
	VII E
	19
	19
	38

	
	VII F
	20
	18
	38

	
	Jumlah
	118
	109
	227

	2.
	VIII A
	21
	19
	40

	
	VIII B
	20
	20
	40

	
	VIII C
	20
	20
	40

	
	VIII D
	19
	21
	40

	
	VIII E
	21
	19
	40

	
	Jumlah
	101
	99
	200

	
	Jumlah
	101
	99
	200

	
	IX A
	15
	22
	37

	
	IX B
	15
	22
	37

	3.
	IX C
	15
	21
	36

	
	IX D
	15
	21
	36

	
	IX E
	14
	22
	36

	
	Jumlah
	74
	108
	182


Kegiatan ekstrakurikuler yang bisa diikuti siswa MTsN Karangrejo adalah :

· Pidato Bahasa Arab

· Pidato Bahasa Inggris

· Pramuka

· Drum band

Semua kegiatan ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan setiap hari minggu, dimulai pukul 08.00 s/d 12.00 WIB.

6. Keadaan Guru dan Karyawan MTsN Karangrejo

Keadaan guru dan karyawan MTsN Karangrejo Tulungagung pada saat penelitian ini berjumlah 60 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 2 Keadaan Guru dan Karyawan MTsN Karangrejo Tulungagung

	No
	Nama
	Pendidikan
	Bidang Studi
	Ket

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	MURYADI, S. Mg
	S 1
	Kepala Sekolah
	GT

	2
	SOLIKATIN, S. Ag
	S 1
	B. Indonesia
	GT

	3
	MASUKUR B. A
	Sarmud
	Sejarah
	GT

	4
	Dra. NURUL QASANAH
	S 1
	Fiqh
	GT

	5
	SUMARDI, S. Pd
	S 1
	Matematika
	GT

	6
	RETNO WIDAYANTI.W
	S 1
	Geografi
	GT

	7
	Drs. JUMARI
	S 1
	Matematika
	GT

	8
	Dra. YATINGAH
	S 1
	Matematika
	GT

	9
	NUR MAHSUNAH, S. Ag
	S 1
	Qur’an Hadist
	GT

	10
	Drs. AMANUL HUDA, M.Pd
	S I
	Matematika
	GT

	11
	LILIS DWI SEPTINAWATI
	S 1
	Matematika
	GT

	12
	NUNISWATI
	D 2
	Kaur TU
	GT

	13
	SHOHIB
	D 3
	Kertakes
	GT

	14
	FABSIA ISPANDIRI, S. Pd
	S 1
	BP/ BK
	GT

	15
	INDAH SUKARIANA, S. Pd
	S 1
	Fisika
	GT

	16
	YUSRON, S. Pd
	S 1
	Matematika
	GT

	17
	SITI KHOTIJAH, S. Pd
	S 1
	B. Indonesia
	GT

	18
	ANIS RAHMAWATI, S. Pd
	S 1
	Kertakes
	GT

	19
	Drs. SOEPRIYADI
	S 1
	Olahraga
	GT

	20
	KHANUNA SHOFURO, S. Ag
	S 1
	B. Arab
	GT

	21
	UMI FADILLAH, S. Pd
	S 1
	PPKN
	GT

	22
	ANTIN HARYATI, S. Pd
	S 1
	Ekonomi
	GT



     Tabel lanjutan 4. 2 …

	1
	2
	3
	4
	5

	22
	ANTIN HARYATI, S. Pd
	S 1
	Ekonomi
	GT

	23
	ARWANI, BA
	Sarmud
	PPKN
	GT

	24
	SUHADI, A.Md
	D III
	B. Daerah
	GTT

	25
	SITI NURUL M.T, S.Pd
	S 1
	B. Indonesia
	GTT

	26
	WINARTO, S.Ag
	S 1
	PPKN
	GTT

	27
	UMI MAGHFIROH, S.Pd
	S 1
	B. Ingggris
	GTT

	28
	MUAWANAH, S.Pd.
	S 1
	B. Ingggris
	GTT

	29
	KHOIRUL ANAM
	SMA
	B. Arab
	GTT

	30
	Drs. TAMAM
	S 1
	B. Arab
	GTT

	31
	SUYATNO
	SLTA
	TIK
	GTT

	32
	NOVIA ANDRIANI, S.Si
	S 1
	Biologi + Kimia
	GTT

	33
	ELIS TRIASTUTIK, S.Pd
	S 1
	Fisika
	GTT

	34
	AGUS WURI P. S.Pd
	S 1
	Penjaskes
	GTT

	35
	MIFAROH AINI, S.Ag
	S 1
	Qur'an Hadis
	GTT

	36
	SITI KALIMAH, S.Pd.
	S 1
	B. Ingggris
	GTT

	37
	LISTIANINGSIH, S.Pd
	S 1
	PPKN
	GTT

	38
	MASRIFAH, S.Ag
	
	
	GTT

	39
	NUNISWATI, A.Md
	D II
	KTU
	GT

	40
	KHUSNUL COTIMAH
	SMA
	Staf TU
	GT

	41
	ARIF ZAYYINUL AMIN
	SMA
	Staf TU
	GTT

	42
	DIDIK NUR RAHMAT
	SMA
	Staf TU
	GTT

	43
	KHUSNITUL FITRIA, A.Md
	DII
	Staf TU
	GTT

	44
	NA’IM RETNOWATI
	SMA
	Kopsis
	GTT

	45
	EVA DIANAWATI
	SMA
	Kopsis
	GTT

	46
	MOH. NURUL HUDA, S.Ag
	S I
	Perpustakaan
	GTT

	47
	SUHANDOKO, S.Ag
	S I
	Perpustakaan
	GTT

	48
	EFENDI
	SMA
	Satpam
	GTT

	49
	AGUS WAHYUDIYANTO
	SMA
	Kebun
	GTT

	50
	DIAN RIFA’I
	SMA
	Kebun
	GTT

	51
	M. MUJAYIN
	SMA
	Penjaga
	GTT

	52
	IMAM BASORI
	SMA
	Penjaga
	GTT


7. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo

Sarana dan Prasarana suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun Sarana dan prasarana yang ada di MTsN Karangrejo dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung

	No
	Sarana Prasarana
	Keterangan
	Jumlah

	1
	2
	3
	4

	1
	Ruang Guru
	Baik
	1

	2
	Ruang Kepala Sekolah 
	Baik
	1

	3
	Ruang BP
	Baik
	1

	4
	Ruang Tata Usaha
	Baik
	1

	5
	Ruang UKS
	Baik
	1

	6
	Ruang Osis
	Baik
	1

	7
	Ruang Satpam
	Baik
	1

	8
	Perpustakaan
	Baik
	1

	9
	Lab Komputer
	Baik
	1

	10
	Bangunan Kelas
	Baik
	17

	11
	Mushola
	Baik
	1

	12
	Koprasi Siswa
	Baik
	1

	13
	Tempat Parkir Siswa
	Baik
	1

	14
	Lapangan
	Baik
	1

	15
	Gudang
	Baik
	1

	16
	Kantin
	Baik
	2

	17
	Kamar Mandi Siswa
	Baik
	6

	18
	Kamar Madi Guru
	Baik
	2

	19
	Tempat Parkir Guru
	Baik
	2


Selain bagunan-bangunan yang disebutkan diatas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan disajikan sebagai berikut:

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai

c. Gedung perpustakaan sudah memadai

d. Buku-buku paket dari pemerintahan baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa

e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun ada beberapa unit komputer yang masih dalam perbaikan.

8. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah adalah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah/ lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di MTsN Karangrejo Tulungagung. Untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MTsN Karangrejo Tulungagung sangat diperlukan adanya struktur organisasi sekolah.

4.4  Gambar Struktur Organisasi MTsN Karangrejo Tulungagung



-------------------
: Garis Koordinasi

_____________
: Garis Komando

B. Penyajian dan Analisis Data

· Penyajian Data

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok Kelas VIII di MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 

Penelitian ini berlokasi di MTsN Karangrejo dengan mengambil populasi seluruh  siswa kelas VIII B. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 39 siswa, Data dari subyek penelitian sejumlah siswa tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Daftar Nama Siswa  Kelas VIII B MTsN Karangrejo

	NO
	NIS
	NAMA LENGKAP
	L/P

	1
	2
	3
	4

	1
	2756
	Abdur Rohman
	L

	2
	2757
	Abu Anwar Said
	L

	3
	2759
	Ahmad Khoirudin
	L

	4
	2760
	Ahmad Ma’sum
	L

	5
	2839
	Andik Dwi Saputro
	L

	6
	2800
	Choirul Khakim Faizin 
	L

	7
	2761
	Dian Prasiska Sari
	P

	8
	2801
	Dina Retno sari
	P

	9
	2776
	Dwi Al Rozikoh
	P

	10
	2764
	Dwi Yulianti
	P

	11
	2725
	Eka Ayu Putri nur Laili
	P

	
	
	
	

	1
	2
	3
	4

	12
	2886
	Eka Qurotul A’yun
	P

	13
	2803
	Fairuz Sakila
	P

	14
	2804
	Faiz Musyahadatul Kharomah
	P

	15
	2766
	Fatih Uibadillah Mabrur
	L

	16
	2727
	Fatkul Alim
	L

	17
	2767
	Feti Ines Famalia
	P

	18
	2770
	Ihdatul Nikmah
	P

	19
	2771
	Imam Safi’
	L

	20
	2773
	Lailatul Azizah
	P

	21
	2774
	May Rizki Wahyuningtyas
	P

	22
	2735
	Moh. Agus Faix Suhainsyah
	L

	23
	2820
	Moh. Bahrul Ulum
	L

	24
	2739
	Moh. Candra Alfian
	L

	25
	2779
	Moh. Nuril Wahid
	L

	26
	2780
	Muhammad Anharul Maffut
	L

	27
	2782
	Muhammad Jauhar Fuadi
	L

	28
	2861
	Muhammad Khoiri
	L

	29
	2854
	Muhammad Maksum Nasa’i
	L

	30
	2867
	Puput Dwi Andayani
	P

	31
	2787
	Septi Dwi Azizah
	P

	32
	2909
	Siti Mahmudah
	P

	33
	2788
	Siti Masruroh
	P

	34
	2789
	Siti Rohmah Septalia
	P

	35
	2790
	Siti Romadoni
	P

	36
	2792
	Tito Sumarsono
	L

	37
	2793
	Tria Fiul
	L

	38
	2911
	Ulul Ikhsa Nur Rohmah
	L

	39
	3147
	Moh. Fizar Fahrozi
	L

	37
	2793
	Tria Fiul
	L

	38
	2911
	Ulul Ikhsa Nur Rohmah
	L

	39
	3147
	Moh. Fizar Fahrozi
	L


Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat serta berapa besar hubungan sebab-akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimental. Dalam penelitian ini penulis melakukan treatment/perlakuan terhadap siswa yang dijadikan responden penelitian. Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi treatment (pretest dilaksanakan tanggal 06 Mel 2010), kemudian diberikan treatment (pembelajaran model problem solving) dilaksanakan tanggal 10 Mei 2010 (Pertemuan I) dan 13 Mei 2010 (Pertemuan II), dan setelah treatment dilakukan tes lagi kepada siswa untuk mengetahui hasil kemampuan akhir siswa setelah treatment (posttest dilaksanakan tanggal 17 Mei 2010). Dari hasil pretest dan posttest inilah yang penulis jadikan dasar untuk mengetahui kemampuan siswa setelah adanya treatment. Treatment diberikan pada jam pelajaran matematika. Data yang digunakan untuk dianalisa yaitu nilai hasil pretest dan posttest. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa adalah dengan statistik parametrik dengan analisis Uji t untuk sampel yang berpasangan (Paired Sample t-test). Dipilih analisis ini karena sekelompok subyek yang dikenai perlakuan dalam jangka waktu tertentu, pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan, dan pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan antara pengukuran awal (T1) dan pengukuran akhir (T2). Sebelum diolah dengan menggunakan SPSS 16, terlebih dahulu penulis jabarkan deskripsi data pretest dan posttest-nya.

Data nilai prestasi belajar matematika siswa kelas VIII B sebelum perlakuan (pretest)  dan sesudah perlakuan (posttest) diperoleh dari hasil tes dalam pelaksanaan eksperimen. Dari eksperimen tersebut diperoleh data nilai sebagai berikut :

Tabel 4.6 Daftar Nilai Hasil  Belajar Matematika Siswa  Kelas VIII B MTsN Karangrejo sebelum dan sesudah perlakuan.

	No responden
	Nilai prestasi belajar
	(X1 – X2)
	(X1 – X2)2

	
	Sebelum

(X1)
	Sesudah

(X2)
	
	

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	70
	75
	-5
	25

	2
	80
	90
	-10
	100

	3
	65
	75
	-10
	100

	4
	70
	65
	5
	25

	5
	55
	60
	-5
	25

	6
	50
	50
	0
	0

	7
	60
	70
	-10
	100

	8
	45
	50
	-5
	25

	9
	60
	60
	0
	0

	10
	40
	50
	-10
	100

	11
	65
	75
	-10
	100

	12
	70
	75
	-5
	25

	13
	75
	80
	-5
	25

	14
	65
	75
	-10
	100

	15
	30
	45
	-15
	225

	16
	50
	65
	-15
	225

	17
	80
	90
	-10
	100

	18
	70
	70
	0
	0

	19
	50
	60
	-10
	100

	20
	65
	60
	5
	25

	21
	70
	80
	-10
	100

	22
	75
	80
	-5
	25

	23
	65
	70
	-5
	25

	24
	55
	60
	-5
	25

	25
	35
	40
	-5
	25

	26
	60
	70
	-10
	100

	27
	75
	80
	-5
	25

	28
	30
	40
	-10
	100

	29
	65
	70
	-5
	25

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5

	30
	70
	70
	0
	0

	31
	65
	75
	-10
	100

	32
	80
	85
	-5
	25

	33
	80
	75
	5
	25

	34
	45
	55
	-10
	100

	35
	70
	75
	-5
	25

	36
	65
	75
	-10
	100

	37
	40
	50
	-10
	100

	38
	70
	80
	-10
	100

	39
	75
	70
	5
	25

	
	
	
	((X1 – X2)=-235
	((X1 – X2)2=2475


Untuk membuktikan hipotesis pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo , maka digunakan Paired Sample t-test dengan SPSS 16.0. Hasil dari pengolahan dengan SPSS 16.0, sebagai berikut:
Tabel 4.7Paired Samples Statistics
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	PRETEST
	61.67
	39
	13.971
	2.237

	
	POSTEST
	67.69
	39
	12.919
	2.069


Tabel 4.8 Paired Samples Correlations

	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	PRETEST & POSTEST
	39
	.926
	.000


Tabel 4.9 Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PRETEST - POSTEST
	-6.026
	5.279
	.845
	-7.737
	-4.314
	-7.128
	38
	.000


Ho :      Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010

Ha   : 
Ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010.
· Analisis Out put SPSS 16.0

1. Out put Paired Samples Statistics menampilkan mean pretest 61.67 dan mean posttest 67.69. sedangkan N untuk masing-masing sel ada 39. sedangkan standart Deviasi untuk pretest 13.971 dan posttest 12.919. Mean Standart Error untuk pretest 2.237 dan  untuk posttest 2.069.

2. Out put Paired sample Correlation menampuilkan besarnya korelasi antara kedua sampel, di mana terlihat angka korelasi keduanya sebesar 0.926 dan angka signifikasi 0.00. Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu:  

a. Jika probabilitas > 0.05 maka hipotesis nihil diterima.

b. JIka probabilitas < 0.05 maka hipotesis nihil ditolak.

Besarnya angka signifikasi 0.00 jauh lebih kecil dari 0.05. Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pretest dan posttest ditolak, dengan kata lain antara pretest dan posttest memiliki hubungan yang signifikan.

3. Output Paired Sample Test menampilkan hasil analisis perbandingan dengan menggunakan tes t. output menampilkan mean pretest dan posttest adalah −6.026. Standart Deviasinya 5,279 . Mean Standart Errornya 0.845. Perbedaan terendah keduanya −9,314, sementara perbedaan tertinggi −7,128. Hasil uji t = − 7.737 dengan df = 38 dan signifikasi 0,000. Interpretasi terhadap t dapat dilakukan dengan dua cara :

1) Dengan berpedoman pada nilai test t dengan membandingkan to (t observasi) tt  (t tabel). Di mana dengan df = 38 diperoleh angka 2,02 untuk taraf signifikasi 5% dan 2,70 untuk taraf signifikasi 1%. Dengan to = −7,128 berarti lebih besar dari tt (tanda matematik − ( minus) dalam hal ini diabaikan) pada taraf signifikan 1% (2,02 < 7,128 > 2,70) yang berarti hipotesis nihil nihil ditolak.

2) Dengan berpedoman pada besarnya angka signifikasi. Dalam hal ini keputusan diambil dengan ketentuan, 

Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak

Dengan angka signifikasi 0.000 berarti lebih kecil dari 0,05, maka berarti hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010 ditolak.

3) Kesimpulan

Dari hasil analisa di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa  ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka dapat dikaji pembahasan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara tes awal (sebelum diberikan perlakuan) dan tes akhir (sesudah diberikanperlakuan). Nilai rata-rata hasili belajar metematika sebelum treatment (pretest) siswa kelas VIII B sebesar 61,67 dan sesudah treatment (posttest) sebesar 67,69. Dengan demikian ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010.

Kurangnya model dan media pembelajaran dalam pelaksanaan pengajaran matematika mengakibatkan turunnya hasil belajar siswa. Disamping itu, IQ siswa/SDM yang rendah juga mengakibatkan hasil belajar siswa yang rendah. Karena itu dalam pembelajaran memerlukan inovasi-inovasi salah satunya dengan menggunakan berbagai macam desain-desain pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang dapat mempermudah anak dalam memahami suatu materi sehingga meningkanya hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Seperti halnya menggunakan model pendekatan pembelajaran “problem solving”. Karena model pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada dengan cara mereka sendiri. yang dibuat secara khusus untuk membantu proses pembelajaran matematika, sehingga mampu membuat mata pelajaran matematika yang dianggap sulit dan menakutkan menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Sehingga dalam penelitian ini, setelah memberikan treatment dengan penerapan model pendekatan pembelajaran “problem solving”. ada pengaruh terhadap hasil belajar materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo. Hal ini sesuai dengan perhitungan program SPSS 16.0 yang menggunakan analisis Uji t untuk sampel yang berpasangan. t0=7,128 lebih besar dari tt baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% (2,02 < 7,128 > 2,70). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Dalam arti kata “terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010”. 
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar matematika Siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok Kelas VIII di MTsN Karangrejo berpengaruh sangat positif dalam meningkatkan hasil belajar yang semakin rendah dan mengembangkan kreativitas siswa. Serta dalam proses pelaksanaanya berjalan dengan sangat baik dapat dilihat dari semangat siswa dalam pembelajaran yang dilakukan dengan berkelompok dan individu  sehingga meningkatkan hasil belajar siswa dan nilai dalam tes akhir juga bertambah.
Ada pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar matematika Siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok Kelas VIII di MTsN Karangrejo, yaitu berdasarkan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara tes awal (sebelum diberikan treatment) dan tes akhir (sesudah diberikan treatment). Nilai rata-rata prestasi belajar metematika sebelum treatment (pretest) siswa sebesar 61,67 dan sesudah treatment (posttest) sebesar 67,69. Disamping itu, sesuai dengan perhitungan program SPSS 16.0 yang menggunakan analisis Uji t untuk sampel yang berpasangan. Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa harga t0=7,128 lebih besar dari harga tt=2,02(5%) atau 2,70(1%). Sehingga dapat dilihat baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% (2,02 < 7,128 > 2,70). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Dalam arti kata “terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010”.
B. Saran

Demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai berikut :

1. Peneliti

Sebagai peneliti supaya melanjutkan penelitian ini lebih mendalam, sehingga pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving dapat lebih teruji keberhasilannya dalam pembelajaran.
2. Kepada Kepala Sekolah

Agar tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai secara maksimal sebagai Kepala Sekolah seharusnya selalu mengupayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, utamanya mengenai perpustakaan sekolah, dan alat-alat atau media pendidikan lain yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Kepada Para Guru

Agar para siswa semangat untuk selalu belajar dengan giat maka guru seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, yaitu dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa, mengikuti program Pelatihan Ketrampilan Guru (PKG) serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mencipkan model dan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
4. Kepada Para Siswa

Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama dari masa depan diri sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai hasil belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal.
5. Kepada Perguruan Tinggi

Agar karya penulis ini dapat menjadi sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti lain dengan studi kasus yang sejenis khususnya pada jurusan matematika.
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